BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi anak, sehingga keluarga menjadi
sumber utama bagi timbulnya motivasi belajar anak. “Keluarga adalah tempat yang
sebaikbaiknya untuk melakukan pendidikan individual maupun pendidikan sosial” Ki
Hajar Dewantara (Tirtarahardja, 2005:169). Oleh sebab itu, keluarga menjadi pusat
pendidikan pertama dan utama yang memberikan pengajaran dalam segala hal. Seorang
anak mendapatkan pelajaran pertama untuk menjalani kehidupannya adalah dari keluarga,
sehingga keluarga harus memberikan lingkungan yang baik untuk menunjang keberhasilan
anak, baik dalam segi kademik maupun sosial. Orang tua, mempunyai andil yang besar
dalam keberhasilan pendidikan anak.

Orang tua selain sebagai pendidik juga memiliki peran sebagai pembimbing,
pemberi motivasi belajar anak dan juga penanggung jawab bagi anak. Tanggung jawab
orang tua tidak hanya sekedar menyekolahkan anak namun orang tua juga harus
memperhatikan kegiatan belajar anak di rumah. Setiap orang tua pasti menginginkan
anaknya menjadi pribadi yang pintar, cerdas dan berakhlak mulia. Menurut Hadi
(2016:102) “orang tua mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk mengasuh,
memelihara, mendidik, dan melindungi anak”. Orang tua memiliki peran yang utama
dalam pendidikan dan memiliki peran yang penting untuk mencapai keberhasilan
pendidikan anak.

Di usia sekolah orang tua dibantu guru dalam memberikan pendidikan dan

pengetahuan anak. Guru sebagai salah satu faktor utama menjadi garda terdepan dalam
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menentukan mutu pendidikan untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia yang baik,
karena guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses kegiatan
belajar mengajar (KBM). Melalui KBM guru dapat mendampingi siswa untuk belajar.
KBM merupakan suatu proses dimana siswa dan guru saling berinteraksi satu sama lain
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adanya pandemi Covid-19, telah mempengaruhi
interaksi siswa dan guru. Dengan diberlakukannya kebijakan Pelaksanaan belajar dari
rumah (BDR) selama darurat covid membuat minimnya interaksi siswa dan guru dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan BDR peran orang tua menjadi lebih dominan dari
guru. Orang tua mempunyai peran penting yaitu sebagai pendamping untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran dari rumah secara online. Dalam kondisi ini para orang tua
diharapkan dapat memotivasi dan membimbing anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.
Selama pandemi Covid-19, seluruh sekolah didorong untuk melaksanakan kegiatan
belajar dari rumah (BDR) secara daring, luring, atau gabungan keduanya. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan Tanoto Foundation yang dilakukan
kepada 5.630 responden yang terdiri dari guru,
kepala sekolah, siswa, dan orangtua di 21 kabupaten/kota mitra. 48,3% siswa
senang dengan BDR karena gurunya membuat mereka belajar lebih

menarik, bervariasi, dan bermakna. Namun, sebanyak  51,7% siswa  menyatakan
bahwa BDR
tidak menyenangkan. Alasan terbanyak karena mendapat banyak tugas dari guru dan

Kegiatan yang diberikan guru membosankan. 65% orang tua nyaman dengan Belajar Dari
Rumah karena Lebih dekat dengan anak, dapat memantau dan mengontrol anak belajar, dan

rasa aman terkait kesehatan anak selama Pandemi Covid-19 . Namun ada 35% orang tua
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tidak nyaman dengan Belajar Dari Rumah karena aktivitas terganggu, kurang memahami
materi pelajaran anak, keterbatasan fasilitas pendukung

(Komputer/telepon seluler), menambah pengeluaran keluarga untuk pembelian kuota
internet. Kondisi ini harus dihindari karena di dalam kegiatan BDR siswa bergantung pada
orang tua. Sehingga orang tua harus memiliki cara agar anak tetap termotivasi untuk belajar.

Motivasi belajar pada anak dapat ditentukan oleh berbagai faktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dalam diri
seseorang yang dapat mendorong dalam melakukan tindakan belajar. Singgih (2008 : 5051)
mengemukakan bahwa motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri
seseorang. Sedangkan faktor eksternal adalah motivasi yang timbul dari rangsangan luar
individu. John W Santrock (2003 : 476), mengemukakan bahwa motivasi ekstrinsik dapat
timbul dari adanya keinginan untuk mencapai sesuatu didorong, karena ingin mendapatkan
penghargaan eksternal atau menghindari hukuman eksternal.

Faktor ekstrinsik dipengaruhi oleh teman sebaya, keluarga, lingkungan sekitar dan
orang tua. Perhatian yang diberikan oleh orang tua dapat mendorong anak untuk mencapai
kompetensi belajarnya. Perhatian dapat berupa bimbingan belajar dan pemberian fasilitas
penunjang pembelajaran. Semakin besar dorongan dari orang tua maka semakin tinggi
motivasi anak untuk belajar.

Anak yang memiliki motivasi belajar akan menentukan arah dalam melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan belajar. Mereka akan fokus untuk mengikuti pembelajaran
dengan baik, apabila mereka memiliki motivasi belajar yang tinggi. Oleh karena itu, orang
tua dan guru perlu bekerja sama untuk mencari tahu dan memahami anak apakah ia memiliki
motivasi belajar yang tinggi atau tidak. Karena anak yang memiliki motivasi yang tinggi,
akan selalu berusaha untuk menjadi lebih baik. Sebaliknya, anak yang memiliki motivasi
rendah, tidak ada dorongan atau semangat untuk menjadi lebih baik.
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Motivasi belajar anak di dalam proses kegiatan BDR saat ini akan berpengaruh
terhadap efektivitas pembelajaran daring. Motivasi yang besar akan menimbulkan gairah
atau semangat dalam belajar agar dapat memahami materi pembelajaran. Semakin tinggi
motivasi yang dimiliki anak akan mendorong ia belajar lebih giat dan frekuensi belajarnya
menjadi semakin meningkat, sehingga hasil belajarnya meningkat. Dengan adanya motivasi
belajar, anak akan belajar lebih keras, giat, ulet, tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam
proses pembelajaran daring.

Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran daring, motivasi belajar siswa dirasa
kurang, karena ketika pembelajaran daring terjadi, beberapa siswa menunjukkan minat yang
kurang dalam proses belajar, siswa suka mengganggu teman mereka tanpa memperhatikan
guru mengajar, beberapa siswa tidak begitu tertarik untuk mengikuti pembelajaran di kelas.
hal ini diperkuat oleh pernyataan guru kelas, saat wawancara bahwa ketika guru memberikan
pekerjaan rumah kepada siswa, siswa tidak mengumpulkan tepat waktu. Saat belajar melalui
media pembelajaran, beberapa siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi. Berdasarkan hasil
wawancara juga didapatkan informasi bahwa di dalam kegiatan BDR ini banyak siswa yang
mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi tersebut harusnya
menjadi perhatian semua pihak, terutama para orang tua.

Agar siswa dapat tetap mencapai kompetensi yang diharapkan, orang tua seyogyanya
dapat memberikan motivasi belajar untuk anak dengan menerapkan pola asuh yang baik.
Karena pola asuh yang baik akan meningkatkan semangat dan memotivasi anak untuk
belajar. Namun, setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda dalam mendidik anaknya.
Menurut Hurlock (Thoha, 1996 : 111-112) ada tiga jenis pola asuh orang tua terhadap
anaknya, yakni : 1) Pola Asuh Otoriter ditandai dengan bagiamana cara mengasuh anak
dengan aturan-aturan yang ketat. 2) Pola Asuh Demokratis ditandai dengan adanya
pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu
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tergantung pada orang tua. 3) Pola Asuh Permisif ditandai dengan cara orang tua mendidik
anaknya yang cenderung membebaskan, anak dianggap sebagai orang dewasa, ia diberi
kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja yang dikehendaki.

Pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap psikologis dalam kegiatan belajar
anak. Menurut Casmini (Palupi, 2007:3) menyebutkan pola asuh merupakan cara bagaimana
orang tua mendidik, membimbing, mendisiplinkan, memperlakukan anak, serta melindungi
anak dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya membentuk norma-norma
yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. Anak akan sungguh-sungguh dalam
belajar jika orang tua memperhatikan dan menganggap anaknya penting. Dengan perhatian
yang diberikan orang tua maka anak akan merasa bahwa keberhasilannya tidak hanya untuk
dirinya saja, namun diharapkan juga oleh orang tuanya. Semakin orang tua memberikan
perhatian, semakin besar motivasi anak untuk belajar.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumnya, pola asuh orang tua di masa
pandemi ini dirasa dapat berdampak pada motivasi belajar siswa. Sehingga peneliti ingin
mengkaji lebih dalam mengenai “Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar

Siswa Kelas V Sekolah Dasar.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, Rumusan masalah di dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1.2.1 Rumusan Masalah Umum
1. Bagaimana dampak pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa?
1.2.2 Rumusan Masalah Khusus
1. Bagaimana dampak pola asuh otoriter terhadap motivasi belajar siswa?

2. Bagaimana dampak pola asuh demokratis terhadap motivasi belajar siswa?
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3. Bagaimana dampak pola asuh permisif terhadap motivasi belajar siswa?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui dampak pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa.
2. Untuk mengetahui dampak pola asuh otoriter terhadap motivasi belajar siswa.
3. Untuk mengetahui dampak pola asuh demokratis terhadap motivasi belajar siswa.

4. Untuk mengetahui dampak pola asuh permisif terhadap motivasi belajar siswa

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sejumlah pihak,
khususnya bagi peneliti sendiri dan umumnya bagi pihak-pihak lainya. Berikut diuraikan
manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini.
1. Bagi guru
Diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru mengenai dampak pola asuh orang tua terhadap
motivasi belajar siswa, sehingga diharapkan guru dan orang tua dapat bekerjasama
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa agar keberhasilan belajar tercapai.
2. Bagi orang tua
Diharapkan dapat memberikan wawasan serta informasi tentang pentingnya menerapkan
pola asuh yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar terutama pada
masa pandemi.
3. Bagi peneliti lain
Diharapkan dapat menjadi referensi mengenai dampak pola asuh orang tua terhadap motivasi

belajar siswa sekolah dasar dan menjadi bahan rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
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terkait pola asuh orang tua dan mempertimbangkan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi

penelitian ini serta perbanyak referensi tambahan agar penelitian dapat lebih jelas.

1.5 Struktur Organisasi SKripsi
Struktur organisasi skripsi berisi rincian mengenai urutan penulisan dari setiap bab dan
bagian bab dalam skripsi, mulai dari bab I hingga bab V. adapun struktur organisasi skripsi ini
adalah sebagai berikut.
a. Bab | Pendahuluan
Pendahuluan berisi latar belakang masalah, selanjutnya terdapat rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi,

untuk memberikan gambaran terkait ruang lingkup penelitian.

b. Bab 11 Kajian teori
Memaparkan berbagai teori yang melandasi pembahasan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Pada bab ini dipaparkan teori tentang pola asuh orang tua
dan motivasi belajar.

C. Bab 111 Metodologi penelitian
Bab ini memaparkan metode penelitian, sumber kepustakaan, teknik
pengumpulan data, dan tahap-tahap penelitian yang dilakukan.

d. Bab IV Hasil dan Temuan
Bagian ini memaparkan hasil temuan dan memaparkan analisis pembahasan hasil
penelitian.

e. Bab V Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi peneliti terhadap
dampak pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas V sekolah

dasar.

Uzzy Hanny Sahara, Tahun 2021
DAMPAK POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



